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ABSTRACT

The Internet of Things (10T) is one of the newest technologies that schools have not yet fully embraced. As a result,
there has been wasteful use of energy and inadequate usage of classrooms. The goal of this research is to create
and evaluate an 10T system in schools that uses RFID Card and Reader to improve classroom usage and energy
efficiency. There are three research methods used which involve running system analysis, proposed system, and
prototyping methods. Through reviews of the literature, data was gathered. After then, the data was examined to
find issues and system requirements. Additionally, an Internet of Things system design was developed and put to
the test via simulation with Cisco Packet Tracer. The Internet of Things automation design was in line with the
scenario that the researchers had planned, according to the outcomes of the experiments and simulations. It is
established that the system increases classroom productivity while conserving energy. It is anticipated that this
system's implementation will assist schools in raising the standard of instruction and fostering a more favorable
learning environment.
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ABSTRAK

Sekolah-sekolah masih tertinggal dalam penerapan teknologi terkini, termasuk Internet of Things (loT). Hal ini
menyebabkan penggunaan energi tidak efisien dan penggunaan ruang kelas tidak optimal. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan menguji sistem 10T di sekolah menggunakan RFID Card dan Reader untuk mencapai
efisiensi energi dan pemanfaatan ruang kelas yang lebih efisien. Metode penelitian yang digunakan ada tiga yang
melibatkan analisis sistem yang berjalan, analisis sitem usulan, dan metode prototyping. Data dikumpulkan
melalui tinjauan literatur. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi masalah dan
kebutuhan sistem. Selanjutnya dibuat rancangan sistem loT dan diuji melalui simulasi menggunakan Cisco Packet
Tracer. Hasil percobaan dan simulasi menunjukkan bahwa desain otomasi Internet of Things sesuai dengan
skenario yang telah peneliti siapkan. Sistem ini terbukti menghemat energi dan meningkatkan efisiensi ruang
kelas. Penerapan sistem ini diharapkan dapat membantu sekolah meningkatkan kualitas pendidikan dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif.

Kata Kunci: Internet of Things (1oT), RFID Reader, RFID Card, Efisiensi Energi, Ruang Kelas.

PENDAHULUAN Gamble pada tahun 1999 (Radouan Ait Mouha, 2021).

Internet adalah salah satu sarana yang dapat
digunakan. Internet menyajikan beragam informasi
canggih dari seluruh dunia. Selain internet terdapat
perkembangan teknologi lainnya yang sangat cepat.
Perkembangan dalam teknologi dapat menjadi
kebutuhan yang sering digunakan untuk kehidupan saat
ini. Salah satu manfaat perkembangan teknologi yaitu
Internet of Things.

Pada tahun 2024, ada miliaran perangkat
Internet of Things yang terhubung ke Internet
(Baccouch et al., 2021). Istilah kata dari “Internet of
Things” diciptakan oleh seorang pria bernama Kevin
Ashton  saat  melakukan  presentasi  untuk
memperkenalkan Radio- Frequency Identification
(RFID) berbasis 10T di sebuah perusahaan Proctor &

Internet of Things adalah gabungan dari beberapa
segmen antara jaringan internet dan objek sebuah
perangkat fisik yang bisa diimplementasikan dalam
ruangan, kendaraan, dan lainnya. Setiap perangkat loT
yang tertanam dalam berbagai alat elektronik,
perangkat lunak, sensor, dan konektivitas jaringan
internet yang memungkinkan perangkat 10T ini
melakukan pertukaran data (Bhat et al., 2019). Ini
memungkinkan bahwa perangkat yang terintegrasi
dengan Internet of Things menjadi lebih pintar, dan
lebih efektif. Banyak orang yang percaya bahwa
teknologi yang menerapkan loT akan mempengaruhi
kehidupan di masa depan dengan menciptakan pasar
yang besar (Sadoughi et al., 2020).
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Teknologi yang terintegrasi dengan Internet of
Things telah menghadirkan perspektif baru mengenai
kemajuan teknologi di berbagai bidang, misalnya di
bidang industri contohnya loT memfasilitasi konsep
pabrik pintar (smart factory) dengan mengoptimalkan
produksi dan memperbaiki efisiensi operasional, dan
bidang medis contohnya 10T memungkinkan
pengembangan perangkat medis pintar untuk
pemantauan pasien jarak jauh dan manajemen penyakit
kronis, dan di bidang lain yang belum dieksplorasi
(Nizeti¢ et al., 2020).

Pendidikan terus berkembang seiring dengan
pesatnya kemajuan teknologi. Sudah jelas bahwa
teknologi telah merambah dan berperan penting dalam
pendidikan formal di sekolah-sekolah. Proses
pembelajaran di sekolah kini turut dipengaruhi
teknologi (Haleem et al., 2022). Para siswa sekarang
dapat belajar dengan bantuan teknologi yang tersedia
sepanjang waktu, memungkinkan mereka untuk
mengakses sumber informasi dimana pun dan kapan
pun. Dalam bidang pendidikan, Internet of Things
memiliki peranan yang cukup penting (Zeeshan et al.,
2022). Selain berfungsi sebagai jendela dunia untuk
memperluas wawasan dan pengetahuan, Internet of
Things juga memiliki peran lain, terutama dalam
sebuah ruangan, dengan menyediakan fasilitas modern.
Dengan menerapkan Internet of Things, pengalaman
belajar dapat ditingkatkan secara signifikan.

Salah satu alternatif yang peneliti lakukan
adalah dengan menerapkan loT ke dalam masing -
masing ruangan dengan tujuan dapat mengoptimalkan
penggunaan ruang kelas dengan mengaktifkan dan
menonaktifkan akses ke ruangan secara otomatis sesuai
dengan  jadwal  penggunaannya,  mengurangi
kemungkinan ruang kelas terbuka tanpa pengawasan
dan pemborosan energi (Mayang Sari et al., 2023).

KAJIAN LITERATUR
Internet of Things

Perkembangan Internet of Things saat ini sangat
pesat dan terus berlanjut, hal ini juga semakin diminati
oleh para ilmuan dan industri. Hal tersebut disebabkan
oleh kemampuan Internet of Things yang sangat baik
dalam menghubungkan banyak perangkat satu sama
lain melalui jaringan internet (Dachyar et al., 2019).

Internet of Things adalah sebuah teknologi baru
pada era saat ini yang sangat fleksibel dilakukan
pengaplikasiannya di berbagai bidang (Purohit &
Purohit, 2021). Penggunaan Internet of Things telah
menunjukkan pengaplikasian yang sangat luas di
berbagai bidang, termasuk pada penelitian pada bidang
transportasi dan logistik (T&L). Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 10T pada

industri T&L yang memiliki skala besar telah
menunjukkan hasil positif, sehingga pemanfaatan
teknologi loT terbukti efektif dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan mengurangi biaya (Rey et al.,
2021).

Lalu pengaplikasian teknologi Internet of
Things di bidang industri, khususnya di industri
manufaktur Malaysia, peneliti sebelumnya menemukan
hasil positif yang signifikan terhadap manfaat dari
teknologi Internet of Things, yakni meningkatkan
efisiensi dalam penghematan biaya, mengurangi biaya
pemborosan, serta memungkinkan industri tersebut
dapat merespon dengan lebih efektif terhadap
permintaan pasar (Adnan et al., 2023).

Pada sektor pendidikan, pengaplikasian
teknologi Internet of Things telah menunjukkan
dampak positif yang signifikan. Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengaplikasian 10T
secara tidak langsung dapat meningkatkan dinamika,
inklusivitas, dan interaktivitas pembelajaran. Selain itu,
pengaplikasian 10T  juga dapat memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih nyaman dan
efektif, dengan peningkatan suhu, pencahayaan, dan
kualitas udara, yang daat diakukan oleh teknilogi
Internet of Things sehingga membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
kondusif (Ghashim & Arshad, 2023).

Perencanaan

Perencanaan merupakan proses merancang
serangkaian tindakan yang akan mencapai tujuan
pengguna (Murturi et al., 2022). Perencanaan menjadi
dasar penting dalam riset terkait analisis Internet of
Things, memungkinkan para peneliti  untuk
mengidentifikasi parameter yang relevan, memilih
sensor yang tepat, merancang jaringan yang efisien, dan
menetapkan strategi analisis data yang optimal. Dengan
perencanaan yang matang, peneliti dapat memastikan
bahwa infrastruktur loT yang dibangun memberikan
hasil yang akurat dan bernilai, memperdalam
pemahaman tentang Kkinerja sistem, serta potensi
manfaat yang dapat diperoleh melalui penerapan
teknologi loT.

Smart Room
Smart room adalah ide otomatisasi yang
diterapkan di dalam sebuah ruangan dengan

menggunakan Internet of Things (Seftiana & Andri
Rifai, 2023). Smart room menggunakan Internet of
Things telah menjadi inovasi yang menjanjikan dalam
konteks pendidikan di sekolah. Dengan konsep ini,
ruangan kelas dapat ditingkatkan ke tingkat yang lebih
tinggi dari sekadar tempat pembelajaran konvensional.
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Melalui penggunaan sensor cerdas dan perangkat
terhubung, ruangan pintar dapat mengoptimalkan
lingkungan belajar.

Radio Frequency ldentification

Radio  Frequency Identification (RFID)
merupakan teknologi nirkabel berfrekuensi rendah
yang memfasilitasi konektivitas antar miliaran
perangkat (Costa et al., 2021). Dengan RFID, setiap
objek dapat terhubung ke Internet melalui Internet of
Things (IoT), menandakan potensi besar dalam
meluaskan jangkauan konektivitas (Bharatiraja et al.,
2023). Pengapliasian RFID tidak terbatas, mencakup
berbagai bidang seperti navigasi robot, identifikasi
objek dalam ruangan, dan penempatan objek yang tidak
terlihat (Munoz- Ausecha et al., 2021).

Element paling penting dalam penerapan
teknologi RFID adalah integrasi antara RFID tag
dengan RFID Reader. RFID tag menyimpan nomor
identifikasi unik, sementara RFID Reader berperan
sebagai alat untuk mengidentifikasi nomor unik
tersebut secara efektif. Dengan demikian, keduanya
bekerja bersama untuk memastikan keberhasilan
penggunaan teknologi RFID dalam pengaplikasian
identifikasi (Centea et al., 2020).

Teknologi Radio Frequency Identification
(RFID) memiliki fokus utama pada pengaplikasian
dalam identifikasi. Pengembangan sistem tag RFID
saat ini dinilai lebih andal dan akurat, menghasilkan
peningkatan signifikan dalam kualitas teknologi ini.
Selain itu, Klasifikasi RFID Reader berdasarkan
frekuensi menambah fleksibilitas dalam
penggunaannya (Rajapaksha, 2020).

Simulasi

Simulasi adalah kegiatan untuk memperkirakan,
memeriksa, dan memprediksi bagaimana sesuatu akan
menjadi di masa depan berdasarkan model virtual
dengan pengetahuan, mekanisme, dan data industri (Hu
etal., 2021). Simulasi dalam pengembangan Internet of
Things melibatkan pemodelan dan pengujian sistem
secara virtual di komputer atau perangkat lunak. Ini
membantu peneliti dan pengembang menguji berbagai
skenario, memprediksi perilaku sistem dalam berbagai
kondisi, dan mengidentifikasi masalah tanpa harus
melibatkan biaya fisik yang tinggi. Dengan simulasi,
pengujian dapat dilakukan pada skala yang lebih besar
dan kompleksitas yang lebih tinggi, memungkinkan
peneliti untuk meningkatkan desain sistem dan
mengurangi risiko sebelum melakukan pengujian di
dunia nyata.

Cisco Packet Tracer

Cisco Packet Tracer adalah sebuah aplikasi
simulasi jaringan yang menawarkan lingkungan aman
serta efektif dalam berlatih berbagai konsep jaringan
seperti membuat topologi, melakukan konfigurasi dan
melakukan analisis pada konfigurasi yang error (Jena,
2023).

METODE PENELITIAN
Analisis Sistem Berjalan

Pengamatan awal yang penulis lakukan
menunjukkan bahwa beberapa sekolah masih memakai
metode pengelolaan ruangan kelas yang konvensional,
yang berakibat pada rendahnya efisiensi energi dan
penggunaan ruang yang kurang  maksimal.
Implementasi terhadap infrastruktur jaringan yang
sedang berjalan masih dapat dikembangkan dengan
integrasi perangkat otomatisasi.

Analisis Sistem Usulan

Berdasarkan pengamatan dari sistem yang saat
ini berjalan di sekolahan, rancangan sistem yang
disarankan melibatkan perancangan penggunaan
teknologi Internet of Things untuk mengoptimalkan
ruangan kelas dalam hal efisiensi energi dan
penggunaan fasilitas teknologi. Sistem usulan akan
mencakup sensor untuk mengendalikan perangkat
elektronik seperti lampu, AC ataupun Kkipas angin
secara otomatis. Analisis sistem yang diusulkan akan
digambarkan melalui rancangan topologi jaringan yang
memvisualisasikan ~ bagaimana  perangkat  loT
diintegrasikan ke dalam ruangan untuk meningkatkan
efisiensi energi dan pemanfaatan teknologi.

Metode Prototype

Metode prototype adalah suatu metode
penelitian yang dimanfaatkan untuk mendukung
tahapan perancangan dan pengembangan perangkat
lunak (Aziz & Zahra, 2023). Metode ini digunakan
karena memungkinkan peneliti untuk menciptakan
model awal dari produk atau sistem yang sedang
dikembangkan, yang dapat digunakan untuk menguji
konsep dan mengidentifikasi kebutuhan pengguna
secara dini. Dalam tahapannya, terdapat 3 tahapan:

1. Pengumpulan Kebutuhan. Pengumpulan kebutuhan
adalah tahap awal dalam metode prototipe di mana
peneliti atau pengembang mengidentifikasi dan
mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan
pengguna atau pemangku kepentingan. Proses ini
dimulai dengan proses menyeluruh untuk
mengenali kebutuhan perangkat lunak dan mencatat
hasil yang harus dicapai (Kalunga et al., 2022).
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2. Proses Desain. Proses desain adalah perjalanan
yang dinamis, perlu diskusi, berulang-ulang, dapat
digunakan kembali, dan oleh karena itu saling
berkelanjutan (Curralo et al., 2022). Proses ini
merupakan tahap di mana peneliti atau pengembang
membuat rencana atau konsep untuk prototype
berdasarkan kebutuhan yang telah dikumpulkan. Ini
melibatkan pembuatan sketsa, diagram, atau model
desain yang menunjukkan bagaimana sistem atau
perangkat 10T akan bekerja dan berinteraksi dengan
pengguna.

3. Membangun Protype. Membangun prototype
adalah langkah yang dilakukan di antara proses
formalisasi dan evaluasi sebuah ide (Ly, 2022).
Tahapannya adalah di mana prototype fisik atau
digital dari sistem atau perangkat loT dibangun
berdasarkan desain yang telah dikonsepkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini melalui tahap rancangan
desain otomatisasi dengan mengintegrasikan protokol
Internet of Things dan juga tahap simulasi
menggunakan software Cisco Packet Tracer.

Pada tahapan pertama ini, fokus penelitian yaitu
untuk membuat sebuah desain terhadap rancangan
otomatisasi dengan 4 komponen perangkat utama pada
setiap ruangan di sekolah. Komponen — komponen
tersebut ialah Pintu, AC/ Kipas, dan Lampu.

<

Lampu

Pintu

Kipés

AC
Gambar 1. Komponen Perangkat Otomatisasi

Keempat komponen perangkat tersebut
terhubung menggunakan sebuah protokol Internet of
Things, yaitu RFID Reader dan RFID Card yang
keseluruhan informasi datanya tersimpan pada pusat
server sekolah. Pada desain rancangan otomatisasi ini,
apabila RFID Reader membaca aturan kondisi yang
disimpan sesuai dengan RFID Card yang digunakan
maka sistem otomatisasi akan berjalan (Pintu terbuka
otomatis, AC atau Kipas aktif secara otomatis, dan
lampu akan nyala secara otomatis juga).

RFID Reader
Gambar 2. Protokol Internet of Things

RFID Card

Gambar 3. Desain Rancangan Topologi Jaringan
Secara Keseluruhan

Pada gambar 3 tersebut menunjukan hasil dari
rancangan desain topologi jaringan untuk menjalankan
sistem otomatisasi perangkat menggunakan integrasi
protokol Internet of Things pada setiap ruangan di
sekolah.

Selanjutnya untuk implementasi dari hasil
desain rancangan tersebut, keseluruhan data informasi
komponen perangkat dan aturan logika dari setiap
protokol akan disimpan melalui server yang ada di
sekolah. Konektivitas antara setiap perangkat dan
protokol yang ada di masing-masing ruangan
terhubung menggunakan kabel jaringan LAN dan juga
wireless router. Untuk itu diperlukan konfigurasi
melalui switch penghubung antar ruangan dan juga
wireless router di masing- masing ruangan agar
nantinya setiap  perangkat otomatisasi  akan
mendapatkan IP address dan melalui gateway yang
sama agar bisa terhubung melalui server sekolah.

Pada desain rancangan otomatisasi ini, peneliti
menggunakan settingan DHCP pada Router Utama dan
menggunakan Server Utama untuk menyimpan data
informasi setiap perangkat dan protokol serta aturan
kondisi protokol yang akan dibuat.

Router_Utamafsh ip dhcp pool

ed/Excluded/Total

1.1 254
ama

Gambar 4. DHCP pada Router Utama sebagai
Gateway setiap Perangkat 10T yang Terkoneksi

R

46 Confiouation

Gambar 5. IP Server Utama sebagai Media Pusat
Data dan Informasi Perangkat dan Protokol 10T
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IPvé Address MAC Address
s 000A.F349.3480
000C.85C7 . 3C82

ty > Home City

Gambar 6. Salah satu Perangkat yang Terhubung ke
Jaringan melalui Gateway yang diberikan Router
Utama dan bisa dihubungkan dengan Server Pusat

Corporate foe > AC Tata

Kondisi Aturan Logika Protokol 10T

Fokus utama pada perancangan protokol
Internet of Things sebagai media otomatisasi ini
terletak pada aturan logika kondisi yang dibuat melalui
protokol RFID Reader dan RFID Card. Aturan kondisi
ini nantinya akan di simpan pada Server Utama melalui
service 10T Monitor sebagai media penyimpanan data
dan informasi.

Aturan dari protokol pertama adalah kondisi jika
RFID Reader menerima input dari RFID Card yang
sesuai dengan yang telah didaftarkan sebagai kunci
maka akan menunjukan status dari RFID Reader adalah
“Valid”.

Edit Rule ®

Name [verifikasi_id_1001
Enabled

If:

Match [ All v + Condition || = Group
| RFID Tata Usaha v |[Card ID v || = ~ || 1001 - T

Then set:

RFID Taia Usana v || Siatus v |fo| valid v

Gambar 7. Menunujukan Kondisi Protokol Kunc_i
yang Active.

| + Action

Kemudian untuk protokol selanjutnya, aturan
logika yang dibuat adalah kondisi dimana RFID Reader
tidak menerima input dari RFID Card yang sesuai yang
telah didaftarkan maka akan menunjukan status dari
RFID Reader adalah “Invalid”.

Edit Rule x

Name [veriflikasi_id_2_1001
Enabled

It
Match [ All

___| + Condition ‘ + Group
| RFID Tata Usaha v |[ CardID v |[I= |

v|[1001 |

Then set. + Action

[RFID Tata Usaha v | Status ~ | to|Invald ~

Gambar 8. Menunjukan Kondisi Protokol Kunci yang
Inactive.

Protokol yang ketiga, adalah jika kondisi dari
status RFID Reader adalah “Active” maka perangkat-
perangkat yang terhubung akan berubah statusnya juga.
Seperti Pintu yang akan bisa terbuka, AC/ kipas yang
akan mulai aktif, dan lampu yang akan menyala.

| EditRule ®
Name [buka_pintu_1001]

. Enabled

R &

Match [All ]
RFID Tata Usaha_ v |[Status v |[is

+ Condition | + Group

w | Valid w

Then set + Action
Pintu Tata Usaha v || Lock w| to | Unlock v | -

< [ACTats Usaha __ w|[On w]to[tue v -]
Lampu Tata Usaha w || Status v |to[On v [T

Gambar 9. Menunjukan Kondisi Perangkat apabila
RFID Active.

Protokol terakhir, adalah jika kondisi dari status
RFID Reader adalah Invalid maka perangkat-perangkat
yang terhubung juga akan non-aktif. Pintu tidak akan
bisa terbuka, AC/ kipas akan mati, dan lampu yang
tidak akan menyala.

Edit Rule %
Name [futup_pintu_1001

Enabled

it

Match | All_»

RFID Tala Usaha v |[Status w|[is  w|[invald v

___| + Condition | + Group

Then set:

+ Action
(Pintu Tata Usaha w |[Lock v [to[Lock  w |
[ACTataUsaha || On v to|false v B

Gambar 10. Menunjukan Kondisi Perangkat apabila

RFID Inactive.

Juga tidak lupa untuk melakukan konfigurasi
pada masing-masing kartu setiap ruangan agar sesuai
dengan nomor yang didaftarkan dengan kondisi yang
sesuai di pusat Server. Gambar 11 menunjukan
perubahan atribut dengan nilai 1001 agar sesuai dengan
RFID Reader pada ruangan tata usaha.

1 CordD

PROGRAMMING_EDITNG_DIR

Gambar 11. Setting Nilai dari Atribut pada Kartu

Uji Coba dan Simulasi Rancangan Desain
Berdasarkan hasil dari rancangan protocol yang sudah
disusun, tahapan selanjutnya vyaitu  peneliti
menjalankan uji coba dan simulasi terhadap rancangan
melalui simulasi software Cisco Packet Tracer. Gambar
12 menunjukan saat RFID Card belum ditempelkan
dengan RFID Reader, maka perangkat-perangkat
statusnya adalah nonaktif. Pada pelaksanaan uji
cobanya, RFID Reader akan membaca RFID Card yang
sudah didaftarkan sehingga hasilnya adalah keadaan
pintu, lampu, dan juga AC/ kipas akan berubah
(menjadi aktif). Gambar 13 menunjukan kondisi
notifikasi pada gagang pintu berubah menjadi hijau,
lampu menjadi nyala, dan AC menandakan sedang
aktif. Hal tersebut menandakan bahwa protokol dari
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RFID Reader sudah jalan dan memberikan kondisi pada
masing-masing perangkat untuk aktif.

00

‘Smartphone 1002

RUANG KEPALA SEKOLAH

Gambar 12. Kondisi Perangkat sebelum Kartu
Ditempel ke Protokol RFID Reader

\~ = Ilmlll!l!lllllmlllulllllo
&
wnq..kﬂ t, ‘Smariphone 1002
= Iy
~ ”’"u,
l//"'l
\\

RUANG KEPALA SEKOLAH

Gambar 13. Kondisi Perangkat setelah Kartu
Ditempel ke Protokol RFID Reader

RUANG KELAS B

Gambar 14. Menujukan Ruang Kélas setelah RFID
Card Ditempel dengan RFID Reader

Berdasarkan hasil uji coba dan simulasi yang
dijalankan, maka rancangan desain otomatisasi Internet
of Things telah sesuai dengan scenario yang disusun
oleh peneliti.

KESIMPULAN

Perancangan  integrasi  sistem  jaringan
menggunakan Internet of Things ini dibangun untuk
mengoptimalkan infrastruktur teknologi di sekolahan
khususnya untuk penggunaan ruangan untuk
memberikan kenyamanan dan juga pengenalan
teknologi lebih baik lagi. Ada beberapa point penting
terhadap hasil rancangan dari sistem manajemen

jaringan dengan integrasi Internet of Things ini, adalah

sebagai berikut:

1. Penerapan otomatisasi menggunakan sensor kartu
memungkinkan pengontrolan akses yang lebih ketat
ke ruangan tertentu di sekolah. Hanya pengguna
yang memiliki kartu akses yang valid yang dapat
membuka pintu, sehingga mengurangi risiko akses
yang tidak diizinkan atau potensi intrusi ke ruang
terbatas.

2. Sensor kartu memungkinkan pengaturan akses yang
lebih fleksibel. Nantinya administrator sekolah
dapat dengan mudah mengatur izin akses untuk
berbagai jenis pengguna tertentu melalui platform
manajemen  sentral.  Hal  inimemungkinkan
penyesuaian akses sesuai dengan kebutuhan
spesifik sekolah atau saat acara tertentu.

3. Konsep otomatisasi menggunakan sensor kartu juga
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan di sekolah.
Pengguna hanya perlu menempelkan kartu akses ke
pembaca  kartu untuk  membuka pintu,
menghilangkan kebutuhan untuk membawa kunci
fisik atau melakukan interaksi manual dengan pintu.
Hal ini mempercepat proses masuk dan keluar dari
ruangan, meningkatkan alur lalu lintas di sekolah.

4. Penerapan sensor kartu pada pintu juga dapat
diintegrasikan dengan sistem manajemen jaringan
sekolah. Data tentang penggunaan pintu dapat
dikirimkan ke sistem pusat untuk analisis lebih
lanjut atau integrasi dengan sistem keamanan
lainnya. Ini memungkinkan administrasi sekolah
untuk memiliki visibilitas yang lebih baik atas
aktivitas pintu di seluruh lingkungan sekolah.
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